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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian pe$nulis, maka pe$nulis 

me$nyimpulkan se$bagaimana be$rikut : 

1. Ditinjau dari se$gi se$jarahnya, bahwa manuskrip mushaf 

al-Qur‘an ini adalah naskah kuno tulisan tangan ole$h 

mbah Syamsuddin, dan ditulis ke$tika me$njadi murid mbah 

Hadi Giri Kusumo pada tahun 1930. Ke$se$harian mbah 

Syamsuddin adalah me$mbaca mushaf al-Qur‘an, ole$h 

kare$nanya, di dalam naskah banyak dite$mukan be$be$rapa 

scholia yang be$liau tulis. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

manuskrip te$rse$but pada zaman dahulu sangat se$ring 

dipakai dalam me$nimba ilmu. Ke$mudian, pada tahun 

1980 mbah Syamsuddin me$ninggal dunia dan manuskrip 

te$rse$but diwariskan se$cara turun te$murun hingga se$karang 

disimpan ole$h cucu mbah Syamsuddin, yaitu KH. 

Lukman Hakim yang mana be$liau adalah Pe$ngasuh 

Pondok Pe$santre$n Darul Ulum Sayung De$mak. 

2. Ditinjau dari se$gi karakte$ristiknya Pe$rtama, Aspe$k 

Kodikologi manuskrip mushaf al-Qur‘an pondok 

pe$santre$n Darul Ulum me$rupakan naskah Tunggal yang 

ditulis mbah Syamsuddin, yang ke$mudian di 

digitalisasikan ole$h dinas pe$rpustakaan dan ke$arsipan 

kabupate$n De$mak. Naskah ini me$miliki kode$ nomor 

DMK-DU-001. Naskah be$risi te$ks al-Qur‘an dimulai 

surat al-Baqarah ayat 46 (juz 1) sampai surat at-Taghabun 

ayat 9 (juz 28). Naskah tidak me$miliki sampul, dan tidak 

dite$mukan judul. Te$mpat pe$nyimpanan be$rada di e$talase$ 

pondok pe$santre$n Darul Ulum De$mak. Manuskrip ini 

me$miliki te$bal 4,5 cm, jumlah halaman 462 halaman atau 

218 le$mbar. Pada manuskrip ini tidak dite$mukan 

pe$nomoran halaman, jumlah baris se$tiap halaman 

be$rbe$da, ada yang me$miliki jumlah 15 bari dan ada yang 

13 baris. Manuskrip ini be$rukuran 29x21 cm, adapun 

ukuran tulisan 17,5x11 cm. me$nggunakan bahasa arab dan 

tulisan arab. Adapun khattnya me $nggunakan khatt naskhi. 

Warna tinta pada manuskrip hitam dan me$rah. Tidak 

dite$mukan iluminasi pada naskah. Ke$dua, Aspe$k 
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Te$kstologi adapun rasm dalam manuskrip me $nggunakan 

rasm utsmani dan rasm imla‘i. akan te$tapi pe$nggunaan 

rasm imla‘i le$bih dominan daripada rasm utsmani. Dalam 

pe$nulisan tanda syakl sama se$pe$rti mushaf ce$tak pada 

umumnya, hanya saja yang me $mbe$dakan pada pe$nulisan 

tanda kalimat yang se $harusnya di baca Panjang se$pe$rti 

lam pada lafadz ولكن , dzal pada ذلك tidak diitulis 

me$nggunakan fathah qaimah. Namun, ada be$be$rapa 

kalimat yang ditulis me$nggunakan fathah qaimah tapi 

sangat minim. Qiraat yang digunakan dalam manuskrip 

ini hampir me$nye$luruh me$nggunakan qiraat imam 

‗Ashim, namun, ada be$be$rapa bacaan yang me $nggunakan 

qiraat imam lain. Scholia yang digunakan be $rupa tanda 

ruku‘, tanda maqro‘, tanda awal juz, dan scholia yang 

te$rdapat dalam te$ks. Dalam manuskrip ini te$rdapat 

be$be$rapa corrupt, diantaranya ke $salahan pada harakat, 

ke$salahan pada pe$nulisan ayat, ke$salahan pada huruf, dan 

ke$salahan pada haplografi. 

 

B. Saran 

 Te$runtuk pe$ne$liti se$lanjutnya, Dalam me$lakukan pe$ne$litian 

naskah kuno dari se$gi biografi penulis bisa dikembangkan lagi 

dan untuk segi te$kstologinya, bisa le$bih dipe$rdalam lagi te$rkait 

de$ngan analisis pe$nggunaan rasm maupun qira‘atnya. 


